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MOTTO

"Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”.

(Terjemahan QS. Al-Bagarah [1]: 45)!
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(Terjemahan QS. Al Baqarah [2]: 286)!
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' Kementerian Agama RI. 2017. Tikrar: Al-Qur’an Hafalan Tajwid & Terjemahan
Hafal Tanpa Menghafal. Bandung: Sygma Creative Media Corp.

v



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Syarofatul Imamah

NIM  :172110101107

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul: Analisis
Mengenai Hubungan Obesitas, Aktivitas Fisik, dan Stres Kerja Dengan Kejadian
Hipertensi Pada Guru SMA Negeri Di Kecamatan Kota Kabupaten Sumenep
adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali jika dalam pengutipan substansi
disebutkan sumbernya, dan belum pernah diajukan pada instansi manapun, serta
bukan karya jiplakan. Saya bertanggungjawab atas keabsahan dan kebenaran isinya
sesuai dengan skripsi ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapatkan sanksi akademik jika

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Sumenep, 31 Mei 2022

Yang menyatakan

Vil

Syarofatul Imamah

NIM. 172110101107



PEMBIMBINGAN

SKRIPSI

ANALISIS MENGENAT HUBUNGAN OBESITAS, AKTIVITAS FISIK,
DAN STRES KERJA DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI PADA GURU
SMA NEGERI DI KECAMATAN KOTA KABUPATEN SUMENEP

Oleh:
Syarofatul Imamah

NIM 172110101107

Pembimbing
Dosen Pembimbing Utama : Irma Prasetyowati, S.KM., M.Kes.
Dosen Pembimbing Anggota : Ruli Bahyu Antika, S.KM., M.Gizi.

vi



PENGESAIIAN

Sknpsi berjudul “Analtsis Mengenar Hubungan Obesitas, Aktivitas Fisik, dan Stres

Kerja Dengan Kejadian Hipertenst Pada Guru SMA Negent D Kecamatan Kota

Kabupaten Sumenep ™ 1elah dip dan disahkan oleh Fakultas K esehatan Masyarakat

Universitas Jember pada

Han
Toanggal
Tempat

Pembimbing
I. DPU

2. DPA

Penguji
I. Ketua

- Selasa
- 31 Mei 2022
: Ruang Sidang | Lanta 2

: Irma Prasetyowati, S KM., M Kes. /
7’]",4(':[0”' )

NIP. 198005162003 122002

: Ruli Bahyu Antika, S KM, M.Gizi.

NRP. 760017001 ()

: Dr. Anita Dewi P.S., S KM., M. Sc. /@&V‘/
)

NIP. 19787102003122001 [ RO, | S

2. Sekretaris : Dr. Candra Bumi, dr., M.Si \ \\_%51—/
// )

3. Anggota

NIP. 197406082008011012 0 ...

 H. Syamsul Arifin, S.Pd., M. Si Qvi(
NIP. 197103021997032008 ( )

Mengesahkan
Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat
itas Jember

vii



RINGKASAN

Analisis Mengenai Hubungan Obesitas, Aktivitas Fisik, dan Stres Kerja
Dengan Kejadian Hipertensi Pada Guru SMA Negeri Di Kecamatan Kota
Kabupaten Sumenep; Syarofatul Imamah; 172110101107; 2022; 158 halaman;
Peminatan Epidemiologi, Program S1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan

Masyarakat, Universitas Jember.

Hipertensi adalah kondisi tidak normalnya aliran darah yang menyebabkan naiknya
tekanan darah, yakni tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan darah
diastolik >90 mmHg. Salah satu pekerjaan yang berisiko mengalami hipertensi
adalah guru. Obesitas, aktivitas fisik, dan stres kerja dapat mempengaruhi
terjadinya hipertensi pada guru. Hal ini diakibatkan karena kelebihan kapasitas pada
guru dalam menjalankan tugasnya mengakibatkan guru mudah mengalami stres.
Stres kerja pada guru akan berdampak pada produktivitas atau kinerja guru dalam
menyampaikan pembelajaran, sehingga guru kurang maksimal dalam menjalankan
proses pembelajaran. Kurang maksimalnya guru dalam mengajar membuat guru
jarang melakukan aktivitas fisik. Kurangnya Aktivitas fisik bisa menyebabkan
penimbunan lemak di dalam tubuh sehingga mengakibatkan terjadinya obesitas.
Penimbunan lemak di dalam darah bisa menaikkan tekanan darah dan menimbulkan
terjadinya hipertensi. Salah satu guru yang mengalami kesulitan untuk mencukupi
tanggungan kerja mereka adalah guru SMA. Hal tersebut, diakibatkan karena guru
SMA mengajar beberapa kelas dalam satu mata pelajaran, waktu jam mengajar guru
SMA lebih banyak, dan mata pelajaran SMA lebih sulit dibandingkan tingkat SD
dan SMP.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
observasional analitik dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di
SMAN 1 Sumenep dan SMAN 2 Sumenep pada bulan September 2021 hingga
Desember 2021. Populasi dalam penelitian ini diambil dari guru SMA negeri

terbanyak yaitu SMAN 1 Sumenep dan SMAN 2 Sumenep sebanyak 150 guru.
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Sampel pada penelitian sebanyak 59 guru dengan menggunakan teknik multistage
random sampling yaitu teknik proporsional random sampling dan simple random
sampling. Penelitian ini menggunakan data primer wawancara dan data sekunder
dari data penderita hipertensi dan data guru di SMA Negeri Kecamatan Kota
Kabupaten Sumenep. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
informed consent, wawancara dengan kuesioner, dan dokumentasi. Instrumen
menggunakan tensi digital, timbangan, microtoice, Baecke Questionnaire, dan
HARS (Hamilton Anxiety and Rating Scale). Analisis data menggunakan uji chi
square untuk mengetahui hubungan antara variabel obesitas, aktivitas, dan stres
kerja dengan kejadian hipertensi.

Diketahui karakteristik responden sebagian besar berada pada kelompok usia 26-
35 tahun (usia dewasa awal), memiliki jenis kelamin perempuan, memiliki tingkat
pendidikan S1 dengan masa kerja berada pada rentang 5-20 tahun (masa kerja
sedang), dan tidak memiliki riwayat keluarga hipertensi. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak mengalami obesitas,
melakukan aktivitas fisik sedang, dan mengalami stres kerja ringan. Hasil analisis
bivariat menggunakan uji chi square dengan nilai signifikansi (o) sebesar 0,05
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara obesitas dengan hipertensi
pada guru SMA Negeri di Kecamatan Kota Kabupaten Sumenep yang mana
diperoleh hasil p > a, yaitu 0,078 < 0,05. Aktivitas fisik dengan hipertensi terdapat
hubungan dengan hasil p < a, yaitu 0,039 < 0,05 dan tidak terdapat hubungan antara
stres kerja dengan hipertensi dimana p > 0,05, yaitu 0,152 > 0,05.

Saran bagi Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Wilayah Sumenep
Kabupaten Sumenep adalah mengadakan pelatihan kepada guru mengenai strategi
dalam memanajemen stres dalam sebuah pekerjaan. Saran bagi kepala sekolah
adalah mengadakan program senam rutin kepada guru, melakukan evaluasi pada
kinerja guru, membantu Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Wilayah
Sumenep dalam mengarahkan pelaksanaan pelatihan mengenai strategi dalam
memanajemen stres, dan mengadakan agenda pemeriksaan tekanan darah. Saran
bagi guru SMA adalah melakukan senam, mengikuti pelatihan mengenai stategi

mengatur manajemen stres untuk mengurangi terjadinya stres kerja, dan melakukan
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pemeriksaan tekanan darah secara rutin. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah
diharapkan dapat memperluas referensi mengenai faktor risiko hipertensi,
diharapkan memperluas cakupan populasi penelitian, diharapkan dapat menambah
variabel lainnya, dan diharapkan meneliti kriteria hipertensi seperti pre-hipertensi

atau meneliti jenis hipertensinya seperti hipertensi primer maupun sekunder.



SUMMARY

Analysis of the Relationship between Obesity, Physical Activity, and Work
Stress with Hypertension Incidence in State Senior High School Teachers in
Kota Subdistrict, Sumenep Regency; Syarofatul Imamah; 172110101107; 2022;
158 pages; Epidemiology Specialization, Undergraduate Program in Public Health,
Faculty of Public Health, University of Jember.

Hypertension is a condition of abnormal blood flow that causes an increase in blood
pressure, namely systolic blood pressure 140 mmHg and diastolic blood pressure
90 mmHg. One of the jobs that are at risk of experiencing hypertension is a teacher.
Obesity, physical activity, and work stress can affect the occurrence of hypertension
in teachers. This is due to the excess capacity of teachers in carrying out their duties
resulting in teachers being easily stressed. Work stress on teachers will have an
impact on teacher productivity or performance in delivering learning, so teachers
are less than optimal in carrying out the learning process. Less than optimal teachers
in teaching make teachers rarely do physical activity. Lack of physical activity can
cause fat accumulation in the body, resulting in obesity. Accumulation of fat in the
blood can increase blood pressure and cause hypertension. One of the teachers who
have difficulty meeting their work responsibilities is a high school teacher. This is
because high school teachers teach several classes in one subject, high school
teachers teach more hours, and high school subjects are more difficult than
elementary and junior high school levels.

This research uses a quantitative approach with an analytic observational with a
cross sectional. This research was conducted at SMAN 1 Sumenep and SMAN 2
Sumenep from September 2021 to December 2021. The population in this study
was taken from the most public high school teachers, namely SMAN 1 Sumenep
and SMAN 2 Sumenep as many as 150 teachers. The sample in the study was 59
teachers using a multistage random sampling technique , namely: and proportional
random sampling technique simple random sampling. This study uses primary

interview data and secondary data from data on hypertension sufferers and teacher
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data at SMA Negeri Subdistrict Kota Sumenep Regency. Data collection techniques
in this study used informed consent, interviews with questionnaires, and
documentation. The instrument uses digital tension, scales, microtoice, Baecke
Questionnaire, and HARS (Hamilton Anxiety and Rating Scale). Data analysis used
the chi square to determine the relationship between the variables of obesity,
activity, and work stress with the incidence of hypertension.

It is known that the characteristics of the respondents are mostly in the age group
of 26-35 years (early adult age), have a female gender, have an undergraduate
education level with years of service in the range of 5-20 years (moderate tenure),
and do not have a family history of hypertension. . The identification results show
that most of the respondents are not obese, do moderate physical activity, and
experience light work stress. The results of the bivariate analysis using the chi
square with a significance value (a) of 0.05 indicate that there is no relationship
between obesity and hypertension in public high school teachers in the City District
of Sumenep Regency where the results are p >, which is 0.078 < 0.05. Physical
activity with hypertension has a relationship with the results of p <, namely 0.039
< 0.05 and there is no relationship between work stress and hypertension where p
> 0.05, namely 0.152> 0.05.

The suggestion for the Branch of the Education Office of East Java Province,
Sumenep Region, Sumenep Regency is to conduct training for teachers on
strategies for managing stress in a job. Suggestions for school principals are to hold
a routine exercise program for teachers, evaluate teacher performance, assist the
East Java Provincial Education Office in Sumenep Region in directing the
implementation of training on strategies for managing stress, and holding an agenda
for checking blood pressure. Suggestions for high school teachers are to do
gymnastics, attend training on strategies to manage stress management to reduce
work stress, and do regular blood pressure checks. Suggestions for further
researchers are expected to be able to expand references regarding hypertension risk
factors, expected to expand the scope of the study population, expected to add other
variables, and expected to examine hypertension criteria such as pre-hypertension

or examine the type of hypertension such as primary and secondary hypertension.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi adalah kondisi tidak normalnya aliran darah yang menyebabkan
naiknya tekanan darah, yakni tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan darah
diastolik >90 mmHg (Ningsih, et al., 2013:151). Hipertensi merupakan penyebab
kematian nomor satu dan menjadi prioritas kesehatan global (Kemenkes RI, 2019).
Hipertensi dapat menaikkan efek terjadinya stroke, serangan jantung, kebutaan,
hingga gagal ginjal. Hipertensi disebut sebagai “The Sillent Killer’ karena termasuk
kategori penyakit yang sulit diketahui gejalanya dan sebagian besar dari mereka
tidak menyadari bahwa mereka menderita hipertensi sehingga banyak
menimbulkan kematian (Irwan, 2018:36; Kemenkes RI, 2019). Saat ini penderita
hipertensi lebih cenderung pada masyarakat perkotaan dibandingkan masyarakat
pedesaan. Hal tersebut diakibatkan karena masyarakat kota lebih dominan memiliki
pola hidup yang tidak sehat dan dilengkapi beberapa faktor risiko hipertensi yang
dapat dimodifikasi (Sartik, et al., 2017:181). Hal ini juga dibuktikan dengan
Riskesdas tahun 2018 yang menunjukkan bahwa hipertensi di perkotaan lebih
tinggi dibandingkan dengan pedesaan yang mana prevalensi hipertensi di perkotaan
sebesar 34,4% sedangkan di pedesaan sebesar 33,7% (Kemenkes RI, 2018:161).

Secara global penderita hipertensi mengalami peningkatan dari tahun 2011
yaitu satu miliyar orang menjadi 1,13 miliar orang pada tahun 2019. Sebanyak dua
pertiga dari total penderita hipertensi hidup di wilayah yang memiliki penghasilan
yang rendah hingga menengah (WHO, 2019). Orang yang menderita hipertensi
diprediksi akan mengalami peningkatan di dunia sekitar 1,6 milyar atau 29% pada
tahun 2025 (WHO, 2015). Berdasarkan hasil Riskesdas (2018:156), prevalensi
hipertensi pada penduduk usia > 18 tahun di Indonesia meningkat dari tahun 2013
hingga 2018 yaitu dari 25,8% mencapai 34,1%. Prevalensi hipertensi di Jawa Timur
berada di urutan keenam setelah kalimantan barat dan pada penduduk usia >18
tahun mengalami peningkatan di tahun 2013 yaitu 26,2% menjadi 36,3% di tahun
2018 (Riskesdas, 2018: 156).



Kabupaten Sumenep termasuk salah satu kabupaten yang terletak di Jawa
Timur. Kabupaten Sumenep disebut sebagai salah satu kabupaten penghasil garam
terbesar sejak abad ke-19 selepas penghapusan kebijakan culturstelsel (Pemkab
Sumenep, 2018:5). Konsumsi garam pada masyarakat sumenep sendiri terbilang
cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Suprayitno, et al., 2019:21) yang menyatakan bahwa dari 32 responden terdapat
26 responden (81,3%) yang mengonsumsi garam sebanyak 3-6 kali perminggu
hingga > 1 kali perhari di Desa Karanganyar Kecamatan Kalianget Kabupaten
Sumenep. Konsumsi garam berlebih sendiri merupakan salah satu penyebab
tingginya angka kejadian hipertensi khususnya di Kabupaten Sumenep.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sumenep didapatkan
bahwa prevalensi hipertensi di Kabupaten Sumenep mengalami peningkatan dari
tahun 2019 yaitu 67 kasus per 1000 penduduk menjadi 181 kasus per 1000
penduduk pada tahun 2020. Hipertensi pada perempuan di Kabupaten Sumenep
tahun 2020 lebih dominan yaitu sebanyak 95 kasus per 1000 penduduk sedangkan
pada laki-laki sebanyak 86 kasus per 1000 penduduk. Kecamatan Kota Kabupaten
Sumenep merupakan salah satu kecamatan yang memiliki prevalensi hipertensi
tertinggi setelah Kecamatan Arjasa yaitu sebanyak 61 kasus per 1000 penduduk di
tahun 2020. Keadaan tersebut mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya pada
tahun 2018 yaitu sebanyak 15 kasus per 1000 penduduk. Kenaikan yang signifikan
ini disebabkan karena pelayanan kesehatan di tahun 2018 belum mencakup seluruh
puskesmas di Kabupaten sumenep sehingga data yang diperoleh juga sangat minim,
sedangkan di tahun 2020 sudah mencakup seluruh puskesmas dengan terlaksananya
program POSBINDU (Pos Pembinaan Terpadu) yang salah satu kegiatannya adalah
melakukan pengukuran tekanan darah.

Berdasarkan data dari Riskesdas (2018:159) menyatakan bahwa status
pekerjaan dapat mempengaruhi terjadinya hipertensi dimana yang berisiko
hipertensi pada penduduk usia >18 tahun keatas adalah mereka yang bekerja
sebagai PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD dengan prevalensi sebesar 36,91% diikuti
oleh petani/buruh tani sebesar 36,14%. Status pekerjaan sebagai pegawai negeri

sipil salah satunya adalah guru. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia



Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengemukakan bahwa: “Tugas
pokok seorang guru yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didiknya pada pendidikan dasar hingga
pendidikan menengah”.

Peran guru tidak cuma sebatas menyusun rancangan pendidikan, mengajar,
serta mengecek tugas siswanya, tetapi juga memiliki tanggung jawab pada tingkat
prestasi akademik siswa serta mengerjakan beberapa tugas tambahan yang
diberikan atasan mereka (Akbar dan Pratasiwi, 2017:108). Selain itu, guru juga
dicitrakan mempunyai peran ganda yang disebut dengan (educator, manager,
administrator, supervisor, leader, innovator, dinamisator, evaluator, dan
fasilitator). EMASLIM lebih berfungsi perannya kepada kepala sekolah, namun
dalam skala kecil juga berperan pada guru di kelas (Sopian, 2016:91). Berdasarkan
penelitian Barua, ef al. (2018:2903) menunjukkan dari 323 responden di Dhaka,
Bangladesh terdapat 169 responden (52%) mengalami hipertensi pada guru.
Adapun yang menyebabkan guru rentan hipertensi di Dhaka, Bangladesh tersebut
adalah pergantian kurikulum baru, rekan kerja, orang tua, siswa, otoritas
sekolah/badan pemerintah pendidikan yang baru, pengawasan/pengajaran,
lingkungan pengajaran, dan pendapatan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Saidah, 2017:61) yang menyatakan bahwa kejadian hipertensi pada
guru juga tinggi yaitu sebanyak 185 responden dari 252 responden (73,5%).

Hipertensi diakibatkan oleh beberapa faktor risiko. Faktor risiko dari
hipertensi dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor risiko yang dapat diubah dan
yang tidak dapat diubah. Faktor risiko yang tidak dapat diubah terdiri atas umur,
jenis kelamin, riwayat keluarga/genetik, dan ras. Sedangkan faktor risiko yang
dapat diubah meliputi obesitas, asupan natrium berlebih, kebiasaan merokok,
kurangnya aktivitas fisik, konsumsi alkohol berlebih, dan stres (Kemenkes RI,
2013:7). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa guru rentan terkena hipertensi
diakibatkan adanya beberapa faktor risiko yang berkaitan dengan pekerjaan seperti
pola makan yang tidak sehat, kelebihan berat badan, obesitas, dan kurangnya

aktivitas fisik (Mini, et al., 2020:417). Selain itu, faktor risiko hipertensi yang



rentan pada pekerjaan adalah stres kerja yang mana bisa mengakibatkan hipertensi
berat pada guru (Tindangen, et al., 2020:194).

Obesitas merupakan kondisi patologis yang memiliki penimbunan lemak
yang melebihi batas normal (Iskandar, et al., 2018:35). Semakin cepat kerja
jantung, maka akan berpengaruh terhadap kegemukan seseorang. Dengan cepatnya
kerja jantung pada orang gemuk, membuat kerja insulin semakin meningkat pula.
Meningkatnya insulin menyebabkan berkurangnya absorbsi natrium di ginjal
sehingga bisa menambah zat cair di dalam tubuh. Banyaknya zat cair yang ada di
darah, bisa meyebabkan terjadi hipertensi (Limin, et al., 2020:84). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Wolk R. et. al (2003) menunjukkan bahwa ada
hubungan yang erat antara obesitas dan hipertensi pada guru yang mana 65% faktor
risiko hipertensi pada perempuan dan 78% pada laki — laki. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Hasanah, ef al., 2016:39) menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara obesitas dengan tekanan darah di wilayah RW.13 Dusun Mojosari
Desa Ngenep Kecamatan Karangploso dengan nilai p value < 0.05 (0,000).
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Lubis et al. (2016:2) di SMP Negeri 3
Tanjung Morawa menunjukkan bahwa obesitas pada guru diakibatkan karena pola
makan yang kurang sehat seperti mengkonsumsi makanan dengan kalori tinggi,
lemak yang tinggi, rendahnya konsumsi serat, serta kurangnya melakukan akvifitas
fisik.

Pengaruh kurangnya aktivitas fisik dapat mengakibatkan terjadinya obesitas.
Aktivitas fisik dan obesitas berkaitan erat dalam mempengaruhi terjadinya
hipertensi (Sholeh, 2016:3). Aktivitas fisik (Phisical Activity) adalah kondisi badan
yang bergerak akibat adanya aktivitas otot skeletal sehingga badan mengeluarkan
energy (Adi dan Supriyadi, 2020:1). Kurangnya aktivitas fisik dapat meningkatkan
kerja denyut jantung yang mana kontraksi jantung akan semakin cepat. Cepatnya
kontaksi jantung membuat volume di pembuluh arteri semakin bertambah. Keadaan
tersebut akan menimbulkan adanya hipertensi (Kallo, ef al., 2018:2). Aktivitas fisik
yang sering dilakukan oleh guru adalah aktivitas ringan seperti duduk, menonton
tv, menulis, membaca, berbaring, berdiri, berjalan sekitar, dan ngobrol (Soraya, et

al., 2017:33).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hardati dan Ahmad (2017:468)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian
hipertensi pada pekerja khususnya guru dengan p value 0,000. Hal tersebut
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Muliyati et al. (2011) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian
hipertensi pada guru sebesar 64,4% responden dengan aktivitas fisik ringan.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Tindangen et al. (2020:194) diketahui
bahwa aktivitas fisik yang kurang dilakukan oleh guru rata-rata adalah aktivitas
fisik berupa olahraga. Selain itu, aktivitas fisik yang kurang dilakukan guru adalah
berjalan kaki karena lebih sering menggunakan kendaraan dan kurang melakukan
pekerjaan rumah sehingga rata-rata dibantu anggota keluarga lainnya.

Hipertensi juga dipengaruhi oleh adanya stres karena terdapatnya hormon
adrenalin yang meningkatkan kerja jantung. Stres terjadi akibat adanya tekanan
yang merespon antara ikatan tubuh dan mental. Kondisi stres terjadi pada semua
kalangan orang tanpa terkecuali dan terdapat tingkatan stres mulai dari stres ringan
hingga stres berat (Ramdani, et al., 2017:38). Stres kerja pada guru akan berdampak
pada produktivitas atau kinerja guru dalam menyampaikan pembelajaran. Stres
kerja pada guru ditunjukkan dengan perasaan gelisah, kehilangan kontrol emosi
sehingga mudah marah, kesulitan dalam berkonsentrasi, dan penurunan kinerja
(Akbar dan Pratasiwi, 2017:109). Sumber stres pada guru salah satunya meliputi
tuntutan kerja. Tuntutan kerja memberikan penilaian atas pekerjaan yang mereka
jalani, sehingga dengan tuntunan kerja yang melebihi batas normal guru akan
berdampak pada tingginya tekanan darah (Rusnoto dan Hermawan, 2018:112).
Menurut (Yulistina, et al., 2017:37) menunjukkan bahwa bertambahnya stres pada
seseorang, maka semakin besar resiko untuk memperoleh hipertensi. Keadaan
tersebut dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Korneliani (2012:114)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara stres dengan kejadian hipertensi
pada guru (nilai p<0,01) dengan nilai OR adalah 6,2 yang berarti responden dengan
stres memiliki risiko 6,2 kali mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden

yang tidak stres.



Obesitas, aktivitas fisik, dan stres kerja dengan kejadian hipertensi pada guru
saling berkaitan. Hal ini diakibatkan karena tuntutan kerja guru yang melebihi batas
normal membuat guru tidak dapat mengontrol kapasitas tugas yang diberikan.
Kelebihan kapasitas pada guru dalam menjalankan tugasnya mengakibatkan guru
mudah mengalami stres dengan tanggungannya. Stres kerja pada guru akan
berdampak pada produktivitas atau kinerja guru dalam menyampaikan
pembelajaran, sehingga guru kurang maksimal dalam menjalankan proses
pembelajaran. Kurang maksimalnya guru dalam mengajar membuat guru jarang
melakukan aktivitas fisik sehingga guru lebih rentan terkena penyakit (Pamungkas,
2015: 9 & Kemendikbud, 2018). Kurangnya Aktivitas fisik bisa menyebabkan
penimbunan lemak di dalam tubuh sehingga mengakibatkan terjadinya obesitas.
Penimbunan lemak di dalam darah bisa menaikkan tekanan darah dan menimbulkan
terjadinya hipertensi. Hal ini diakibatkan karena aktivitas yang rendah dapat
membuat elastisitas sistem jantung menurun dan begitupun sebaliknya pada
pembuluh darah (WHO, 2013).

Guru SMA adalah salah satu guru yang mengalami kesulitan untuk
mencukupi tanggungan kerja mereka. Hal tersebut, diakibatkan karena guru SMA
bukan mengajar hanya sekelas, melainkan mendidik mereka di kelas yang lain
dalam satu mata pelajaran, sehingga guru SMA hanya mengajarkan mata pelajaran
yang sesuai dengan bidang keahliannya. Meskipun guru SMP juga mengajar satu
mata pelajaran pada kelas yang berbeda, namun yang membedakan adalah waktu
jam mengajarnya. Waktu jam mengajar guru SMA lebih banyak dibandingkan SMP
dan SD sehingga pada guru SMA lebih banyak meluangkan waktu di sekolah
daripada di rumah. Hal ini dibuktikan oleh adanya Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republin Indonesia No. 36 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 59 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 SMA/MA yang menunjukkan bahwa beban belajar di SMA/MA
dinyatakan dalam jam pelajaran dalam satu minggu untuk kelas X adalah minimal
42 jam pelajaran, sedangkan untuk kelas XI dan XII adalah minimal 44 jam
pelajaran. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia No. 58 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs menunjukkan



bahwa beban belajar di SMP/MTs dinyatakan dalam jam pelajaran dalam satu
minggu adalah minimal 38 jam pelajaran. Selain itu, mata pelajaran SMA lebih sulit
dibandingkan tingkat SD dan SMP sehingga guru SMA lebih ekstra dalam
mengajar siswanya agar siswa dapat memahami pelajaran yang diajarkannya. Hal
ini dibuktikan oleh penelitian Kusuma (2017: 6) yang menunjukkan bahwa peserta
didik di SMAN 1 Sukodono sulit memahami pelajaran khususnya pada pelajaran
akuntansi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Cabang Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Timur Wilayah Sumenep Kabupaten Sumenep
Kabupaten Sumenep menunjukkan bahwa jumlah guru SMA di Kabupaten
Sumenep ada sebanyak 1200 guru yang mana guru SMA Negeri ada sebanyak 668
orang, sedangkan guru SMA swasta ada sebanyak 532 orang. Guru SMA Negeri
terbanyak berada di daerah kota dimana di daerah kota terdapat dua SMA Negeri
yaitu SMAN 1 Sumenep sebanyak 70 orang dan SMAN 2 Sumenep sebanyak 80
orang. Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan pada guru di kedua SMA
tersebut, didapatkan bahwa dari 52 guru yang dilakukan wawancara sementara
terdapat sebanyak 14 guru mengalami riwayat hipertensi. Dengan demikian,
peneliti memiliki ketertarikan untuk menguji penelitian mengenai obesitas,
aktivitas fisik, dan stres kerja dengan kejadian hipertensi pada guru SMA Negeri di
kecamatan kota Kabupaten Sumenep. Hal ini dilakukan karena minimnya
penelitian mengenai obesitas, aktivitas fisik, dan stres kerja dengan kejadian
hipertensi pada guru SMA negeri di kecamatan kota Kabupaten Sumenep. Dan
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah obesitas, aktivitas fisik, dan
stres kerja merupakan faktor risiko terjadinya hipertensi pada guru di SMA Negeri

di Daerah kota Kabupaten Sumenep.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apa sajakah faktor risiko yang menyebabkan hipertensi pada guru SMA

Negeri di Kecamatan Kota Kabupaten Sumenep?”’.



1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan faktor
risiko terjadinya hipertensi pada guru SMA Negeri di Kecamatan Kota Kabupaten
Sumenep.
1.3.2 Tujuan khusus
a. Mengidendifikasi karakteristik responden (usia, jenis kelamin, riwayat

keluarga, masa kerja, dan tingkat pendidikan) pada guru SMA Negeri.

b. Mengidendifikasi obesitas pada guru SMA Negeri.

c. Mengidendifikasi aktivitas fisik pada guru SMA Negeri.

d. Mengidendifikasi stres kerja pada guru SMA Negeri.

e. Mengidendifikasi kejadian hipertensi pada guru SMA Negeri.

f.  Menganalisis hubungan antara obesitas dengan kejadian hipertensi pada guru
SMA Negeri.

g.  Menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi pada
guru SMA Negeri.

h. Menganalisis hubungan stres kerja dengan kejadian hipertensi pada guru
SMA Negeri.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi keilmuan
yang berkaitan dengan penyakit tidak menular seperti hipertensi dengan faktor
risiko penyebab hipertensi. Selain itu juga, dapat meningkatkan pengetahuan
pembaca mengenai obesitas, aktivitas fisik, dan stres kerja terhadap kejadian

hipertensi pada guru.



1.4.2 Manfaat Praktis
a.  Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat mengembangkan kemampuan dalam bidang
penelitian dan penyusunan karya tulis serta dapat menerapkan ilmu dan teori yang
sudah didapatkan di bangku perkuliahan guna mengetahui hubungan obesitas,
aktivitas fisik, dan stres kerja terhadap kejadian hipertensi pada guru.
b.  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan literature di
Fakultas Kesehatan masyarakat Universitas Jember dan sebagai referensi untuk
pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai obesitas, aktivitas
fisik, dan stres kerja terhadap kejadian hipertensi pada guru.
c.  Bagi Dinas Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam membuat
program untuk mengurangi kejadian hipertensi di Kabupaten Sumenep.
d.  Bagi Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Wilayah Sumenep

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam membuat
kebijakan untuk memanajemen stres pada guru sehingga tidak menimbulkan
penyakit khususnya penyakit hipertensi.
e.  Bagi Guru Pengajar

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
evaluasi kedepannya agar guru dapat melakukan pekerjaannya tanpa menimbulkan
risiko bagi kesehatannya terutama pada faktor risiko obesitas, aktivitas fisik, dan

stres kerja terhadap kejadian hipertensi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hipertensi

2.1.1 Pengertian Hipertensi

Tekanan darah adalah kekuatan atau tenaga dari aliran darah di dalam
dinding pembuluh arteri dengan diukur dalam satuan milimeter air raksa (mmHg)
(Prasetyaningrum, 2014:6). Tekanan darah tinggi (hipertensi) adalah penyakit
kronik yang diakibatkan terdapatnya dorongan darah yang meningkat di pembuluh
arteri sehingga terdapat aliran yang tidak stabil. Pada saat jantung seseorang
berdetak, maka pembuluh nadi akan memompa darah selama 60 hingga 70 kali
selama satu menit. Hal tersebut terjadi dalam keadaan tubuh istirahat yaitu saat
duduk atau berbaring (Junaedi, et al., 2013:3). Dengan demikian, pemeriksaan
tekanan darah terdapat dua angka yaitu angka tekanan darah sistolik dan tekanan
darah diastolik. Angka tekanan darah sistolik merupakan angka yang didapatkan
ketika jantung mengalami kontraksi. Begitupun sebaliknya, angka tekanan darah
diastolik merupakan sebuah angka yang didapatkan ketika jantung mengalami
relaksasi (Manuntung, 2018:2). Hipertensi adalah gangguan pada sistem peredaran
yang mengakibatkan tingginya tekanan darah melebihi batas normal, yaitu tekanan
darah sistolik >140 mmHg dan tekanan darah diastolik >90 mmHg (Ningsih, et al.,
2013:151).
2.1.2 Klasifikasi Hipertensi

Menurut The Seventh Report of The Joint National Committee of Prevention,
Detection, Evaluation, and Treatmentof High Blood Pressure (JNC-VII), hipertensi
dapat diklasifikasikan menjadi lima kategori diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2.1 Klasifikasi Hipertensi Menurut JNC-VII

KATEGORI SYSTOLIC DIASTOLIC
Normal <120 <80
Prehypertention 120-139 80-89
Hypertention >140 >90
Stage 1 140-159 90-99
Stage 2 1